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AWAL November  ini beberapa peristi-

wa banjir terjadi bahkan banjir bandang

di Batu Malang Jawa Timur (4/11).

Banjir sebagai peristiwa hidrometereologi

merupakan bencana yang diakibatkan

parameter-parameter meteorologi. Bisa

dikatakan bencana yang dipengaruhi  hal-

hal yang berkaitan dengan meteorologi

seperti angin, curah hujan, kelembapan,

temperatur.

Seperti dikatakan Kepala Sub-bidang

Peringatan Dini Cuaca Badan Meteo-

rologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG),

Agie Wandala, bahwa, bencana hidrome-

teorologi adalah bencana yang dipicu kon-

disi cuaca dan iklim dengan berbagai pa-

rameternya. Beberapa paramater di an-

taranya adalah peningkatan curah hujan,

penurunan curah hujan, suhu ekstrem,

cuaca esktrem seperti hujan lebat yang di-

sertai angin kencang serta kilat atau petir,

dan lain sebagainya.

Perubahan Iklim

Bagaimana pun kondisi saat ini sering

terjadi perubahan iklim/cuaca yang ra-

dikal. Menurut BMKG ada enam daerah

di Indonesia pada November ini waspada

banjir. Ke-6 daerah tersebut Banten,

DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah,

Kalimantan Tengah, dan Kalimantan Se-

latan. Mereka termasuk di antara sepu-

luh wilayah dengan potensi dampak hu-

jan lebat dengan kategori Siaga.

Kewaspadaan terhadap bahaya banjir ti-

dak lepas dari dampak La Nina.

Bencana banjir sendiri merupakan pe-

ristiwa atau rangkaian peristiwa yang

mengancam dan mengganggu kehidupan

dan penghidupan masyarakat. Hal ini

bisa disebabkan, baik oleh faktor alam

dan atau non alam maupun manusia. Se-

hingga mengakibatkan timbulnya korban

jiwa manusia, kerusakan lingkungan,

kerugian harta benda, dan dampak psi-

kologis.

Kondisi geografis Indonesia sangat

rawan terjadi bencana banjir dan sangat

mungkin juga tanah longsor.  Sayang

sekali tingkat pengetahuan akan pencega-

han, antisipasi, rehabilitasi pascabencana

kurang menjadi habitus bangsa. Kesiga-

pan dalam memprediksi datangnya ben-

cana serta melakukan pertolongan perta-

ma kurang dipahami, dimengerti dan di-

aplikasikan. Bila korban jiwa sudah

banyak baru dievaluasi dan diantisipasi.

Seperti tertulis dalam Peraturan Peme-

rintah (PP) No 21 tahun 2008 tentang

Penyelenggaran Penanggulangan Benca-

na. Dalam pasal 1 ayat (6) bahwa mitigasi

bencana sebagai rangkaian upaya mengu-

rangi risiko bencana. Baik melalui pemba-

ngunan fisik maupun penyadaran dan pe-

ningkatan kemampuan menghadapi an-

caman bencana.

Sebagai upaya bentuk dari kesiapan

‘menyongsong’ banjir. Mulai antisipasi de-

ngan perencanaan, mengatur sumber

daya, mempelajari dampak. Edukasi

mengurangi beban bencana dan upaya

menerapkan rencana dan memantau

progress demi rehabilitasi kembali.

Menurut Suparta (2004), banjir

adalah aliran air yang relatif tinggi,

dan tidak tertampung alur sungai

atau saluran yang ada.

Gotong-royong

Kondisi sekarang di perkotaan re-

sapan cenderung tidak ditemukan

dan warga belum punya kesadaran

membuang sampah pada tempat-

nya. Wilayah ini sangat rentan ter-

hadap banjir sering terkena dam-

paknya. Mengingat kondisi kota

yang berada di dataran rendah, jus-

tru banyak tertutup  aspal, bangun-

an beton, betonisasi dan lainnya.

Sehingga air tidak dapat meresap ke

dalam lapisan tanah dan meluap

mencari daerah yang rendah.

Saat terjadi banjir terbukalah ma-

ta. Maka sikap gotong royong, saling

menolong, membantu sebagai peristiwa

dadakan. Mitigasi dan kesiapan penang-

gulangan tidak sekadar bersifat infor-

matif, tetapi terlebih-lebih bersifat etis.

UU Nomor 24 Tahun 2007 mengatakan,

mitigasi merupakan serangkaian upaya

untuk mengurangi risiko bencana, baik

melalui pembangunan fisik maupun

penyadaran dan peningkatan kemam-

puan menghadapi ancaman bencana

Mitigasi sebagai upaya dalam penang-

gulangan banjir butuh kesiapan baik

pencegahan, tanggap, rehabilitasi dan

normalisasi. Di sini edukasi memeang

kunci. Larangan membuang sampah di

sepanjang sungai, pencegahan penggun-

dulan hutan dan tanggap akan program

reboisasi (penghijauan) hanya bisa di-

didikkan sejak dini. Karena pemikiran

recovery pascabanjir membutuhkan bia-

ya dan tenaga. Sudahkan edukasi secara

massif dilakukan?  ❑

*) FX Triyas Hadi Prihantoro, Guru

SMP Pangudi Luhur Domenico Savio

Semarang

Mengulik Festival ’Plung Lap’
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Presiden Jokowi bertemu Putra
Mahkota Abu Dhabi jajaki kerja sama
investasi.

-- Kapan realisasi?
***

Rombongan dosen dari UGM dan
selebriti Vanessa Angel kecelakaan di
jalan tol.

-- Tol bukan jaminan.
***

Bencana banjir dan longsor sudah
terjadi di berbagai daerah.

-- Waspada!

Hidrometeorologi, Banjir dan Mitigasi

SEBERAPA susah memelihara dan

mengembangkan  istemewanya Yogya?

Daerah istimewa sebagai status lebeling

atau realitas faktual yang empiris?

Istimewa dalam kekuatan  potensi atau is-

timewa dalam teriakan energi ekspresi?

Rentetan pertanyaan yang tidak akan di-

jawab dalam tulisan pendek ini. Hanya

saja, mempertimbangan keimbangan

rentang kendali antara kekuatan potensi

dan kekuatan ekspresi keyogyaan, perlu

tersedia peta penunjuk keistimewaan

yang terang benderang dan mudah di-

akses oleh publik.

Peta penunjuk keistimewaan yang

paling sederhana adalah ekspresi

penanda visual kota Yogya yang mem-

beri bukti tanda bahwa atribut-atribut

visual tersebut menjadi elemen penan-

da keistimewaan. Penanda visual yang

memuat ekspresi nilai filosofi, sumber

pengetahuan hidup, panduan perilaku,

pembangkit peluang dan prospek kese-

jahteraan sosial,  berikut fungsi-fungsi

pemanfaatan dalam praktik hidup se-

hari-hari. Tidak ada gunanya mengaku

punya banyak penanda filosofis tetapi

tipis dalam keterjumpaan praktik hi-

dup masyarakatnya.

Ekspresi Budaya

Penanda visual tentu berupa ekspre-

si material. Seperti fisik-fasat bangun-

an dan pernik kembangannya, area-

area spasial berikut sangkan topone-

miknya, vegetasi tumbuhan berikut eti-

mologis isi pesannya, dan narasi lisan don-

gengan berikut manuskripnya. Namun

demikian, penanda visual juga terdapat

pada ekspresi seni, adat istiadat, bahasa

dan aksara, kemahiran tradisional. Yang

ekspresi kevisualannya mengantarkan

kedalaman dan keluasan makna, terkon-

sumsi masuk merasuk ke dalam alam

pikir dan hati nurani pemandangnya.

Peristiwa budaya yang dapat dinikmati

secara visual juga dapat menjadi penanda

penting ekspresi masyarakat. Ekspresi

budaya sering dimaknai sebagai gam-

baran potensi. Namun jarang dilakukan

timbangan segala bentuk transformasi

(kreasi pengubahan inovatif) dari potensi

menjadi ekspresi sebagai peristiwa kebu-

dayaan. Bahkan, tidak terlalu banyak

ekspresi yang merunut pada analisis

pokok-pokok dasar potensi karena potensi

sering hanya diperlakukan  sebagai

warisan, warisan budaya. Kurang dipaha-

mi bahwa potensi itu sendiri mengandung

dinamika perubahan akibat sentuhan tiap

generasi terkini.

Bersamaan dengan itu, ekspresi amat

sering diperlakukan sebagai penggal-

penggal reproduksi warisan, pengulan-

gan, bahkan duplikasi. Kalau tidak demi-

kian, maka ekspresi dianggap merusak

warisan budaya. Inilah akibat pengaruh

besar penghayatan kebudayaan sebagai

produk material yang visual (baca: terpan-

caindera) dan bukan pergulatan nilai

yang berada di tengah proses sosial pada

setiap zamannya. Realitas ini memperli-

hatkan bahwa peristiwa budaya sering

diperlakukan dengan pendekatan kewak-

tuan, yaitu budaya warisan masa lalu, bu-

daya karya terkini, tetapi kurang mem-

perhatikan kepentingan budaya ke depan. 

Peristiwa budaya kurang mendapat

sentuhan pendekatan sistemik, suatu eko-

sistem yang sirkuler pada orbit-orbit

galaksi sistem budaya. Artinya, ekspresi

budaya masih dianggap sebagai sajian le-

pas-lepas dan cenderung menjadi plung

lap bukan keteraturan logika siklus yang

menggelinding pada garis waktu. Perihal

kelanjutan dan kesinambungan ekspresi

menurut runtutan waktu dan kealihan

generasi, sering terlewat. Bahkan cen-

derung bukan menjadi indikator pencapi-

an ekspresi.

Konsistensi

Jika ekspresi diwujudkan dalam ben-

tuk festival —  perayaan berkeunggu-

lan kompetitif —  dan jika peristiwa fes-

tival diniatkan sebagai agenda penanda

keistimewaan Yogya. Maka konsistensi

pada prinsip kelanjutkan dan kesinam-

bungan suatu festival (festival apapun

itu) pada garis linear masa maupun

garis siklus peristiwa dari era ke era,

menjadi pegangan penting. Tentu  da-

lam menitik dan menilik tangga penca-

paian kualifikasi bobot keistimewaan

Yogya. 

Salah satu keistimewaan Yogya beru-

pa banyak macam dan tinggi frekuensi

festival, tetapi terlampau sedikit yang

bisa memperlihatkan bobot tata kelan-

jutan dan kesinambungannya. Festival

banyak tertampil hanya sebagai peristi-

wa tahunan, terpenggal-penggal, meng-

ulang-ulang, sulit terverifikasi pencapa-

iannya, samar dampak aruh budayanya.

Jadilah, festival terselenggara secara

plung lap.  Hari ini selesai, tahun depan

diulang lagi.  ❑

*) Purwadmadi, pemerhati dan

penulis seni-budaya.

PurwadmadiWaspada Ancaman Bencana
ANCAMAN bencana alam akibat

hujan deras, khususnya banjir dan

longsor, mulai terasa di berbagai

daerah. Seperti diberitakan KR,

Jumat kemarin, Taman Gajahwong

Yogyakarta terampak longsor, sepa-

ro ruas jalan nasional Ajibarang-

Wangon ambrol dan Kota Batu Jawa

Timur banjir bandang.

Menghadapi musim penghujan ini,

sejumlah kabupaten/kota di Jawa Te-

ngah dan DIY juga telah menyatakan

kesiagaan untuk mengantisipasi po-

tensi bencana. Hal itu seperti dilaku-

kan Kabupaten Purbalingga dan Ka-

bupaten Sukoharjo, Jawa Tengah.

Khusus di wilayah Jawa Tengah, ka-

wasan Temanggung, Wonosobo,

Banjarnegara dan Purbalingga me-

mang termasuk wilayah yang rawan

bencana. Hal itu disebabkan kondisi

geografis yang banyak terdapat per-

bukitan.

Menghadapi musim penghujan

saat ini, antisipasi terhadap kemun-

kinan terjadi bencana memang Ôha-

rus ekstraÕ. Langkah antisipasi dan

tindakan cepat instansi terkait, se-

perti Badan Penanggulangan Ben-

cana Daerah (BPBD) dan PUPR,

harus benar-benar mendapat perha-

tian. Jika dua instansi tersebut tidak

bergerak cepat, dapat dipastikan

bencana akan menimbulkan dam-

pak yang lebih parah.

Tentunya juga sangat diperlukan

koordinasi dengan instansi dan lem-

baga lain yang terkait kebencanaan.

Terlebih Kepala Badan Nasional

Penanggulangan Bencana (BNPB)

Letjen TNI Ganip Warsito sudah

minta seluruh elemen agar mening-

katkan kesiapsiagaan dalam meng-

hadapi potensi bencana yang dapat

dipicu oleh faktor cuaca dan adanya

fenomena La Nina di Indonesia. 

Disebutkan, dalam kurun waktu li-

ma tahun terakhir pada periode 2016

hingga 2020, BNPB mencatat ada

17.032 kali kejadian bencana yang

terjadi di Tanah Air. Hampir 99 persen

kejadian bencana yang dilaporkan

adalah jenis bencana hidrometeorolo-

gi seperti banjir, banjir bandang, long-

sor, cuaca ekstrem, kekeringan serta

kebakaran hutan dan lahan. Selama

periode 2021 hingga 3 November

2021, tercatat setidaknya ada 2.172

kejadian bencana alam yang didomi-

nasi bencana hidrometeorologi.

Badan Meteorologi, Klimatologi

dan Geofisika (BMKG) juga sudah

menginformasikan peringatan dini

tentang adanya fenomena La Nina

yang melanda wilayah Indonesia se-

jak Agustus dan diprakirakan akan

berkembang hingga Februari 2022.

Fenomena La Nina berdampak pada

kenaikan intensitas hujan dan dapat

memicu terjadinya bencana hidro-

meteorologi basah seperti banjir,

banjir bandang, tanah longsor. 

BNPB dan BMKG telah menyam-

paikan informasi secara jelas. Se-

karang, tinggal bagaimana pemerin-

tah dan masyarakat mampu meng-

antisipasi, mencegah, dan menanga-

ni ancaman bencana yang bisa me-

uncul sewaktu-waktu? Yang passti,

La Nina dan bencana tidak cukup ha-

nya ditangkal dengan kewaspadaan

dan kesiapsigaan.  ❑
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Penegakan Prokes Saat PTMT 
KESUKSESAN pelaksanaan Pem-

belajaran Tatap Muka Terbatas (PTMT)

yang saat ini sudah mulai diterapkan di

beberapa daerah tidak dapat dipisahkan

dari protokol kesehatan. Sejumlah

strategi sudah dipersiapkan secara

matang oleh satuan pendidikan dan di-

nas terkait untuk memastikan pene-

gakan prokes dapat dilakukan dengan

baik saat pembelajaran tatap muka ter-

batas berlangsung.

Semua upaya yang dilakukan oleh

sekolah akan bisa maksimal bila masya-

rakat dan orangtua proaktif dan memas-

tikan prokes juga diterapkan di lingkung-

an keluarga dan masyarakat. Karena

kerumunan di sekolah saat datang dan

pulang titik lemah yang memungkinkan

terjadinya penularan pada saat perte-

muan tatap muka terbatas di sekolah.

Untuk mendukung penegakan prokes

saat pembelajaran tatap muka terbatas,

orangtua siswa diwajibkan membuat

surat persetujuan tertulis yang diserah-

kan ke sekolah. Jika ada orangtua yang

tidak menyetujui anaknya mengikuti

pembelajaran tatap muka, sekolah ha-

rus tetap memberikan pelayanan pen-

didikan secara daring. Selain hal terse-

but, orangtua dan guru harus memasti-

kan siswa datang ke sekolah dengan

kondisi sehat dan memakai masker dari

rumah serta selama berada di lingkung-

an sekolah. Orangtua dan guru harus

selalu mengingatkan siswa tentang pen-

tingnya penegakan prokes. Semua itu

dilakukan untuk memastikan penegakan

prokes bisa dilaksanakan dengan baik.

Dinas Pendidikan daerah sudah men-

ginstruksikan untuk penegakan prokes

dan menghindari kerumunan siswa saat

pembelajaran tatap muka dengan kapa-

sitas maksimal lima puluh persen. Jadi,

sehari bisa dibagi dua shift yaitu shift

satu dari pukul 07.00-09.00, shift dua

dari pukul 09.30-11.30. Ada jeda waktu

sekitar tiga puluh menit untuk melakukan

penjemputan siswa saat pembelajaran

telah usai karena selama pembelajaran

tatap muka tidak ada waktu istirahat.

Pembelajaran tatap muka terbatas da-

pat diikuti peserta didik dua kali dalam

seminggu dan selebihnya masih melak-

sanakan pembelajaran jarak jauh.

Persyaratan lain yang harus dipenuhi

sekolah untuk melaksanakan pembela-

jaran tatap muka yaitu memiliki satuan

tugas penanganan Covid-19 tingkat

sekolah, memiliki sarana untuk cuci ta-

ngan menggunakan air mengalir dan

sabun cair atau handsanitizer di berba-

gai lokasi strategis seperti pintu gerbang,

depan ruang kelas, ruang guru

karyawan, aula, tempat ibadah, kantin,

toilet, dan ruangan lainnya. Sekolah juga

harus memiliki thermogun atau alat

pengecekan suhu tubuh, menyediakan

peta petunjuk alur masuk dan keluar

warga sekolah, menyediakan penanda

physical distancing di lantai/kursi/meja

sekolah, dan menyediakan masker ca-

dangan untuk mengantisipasi pengganti

masker rusak atau kotor saat berada di

lingkungan sekolah.

Setelah usai pembelajaran tatap mu-

ka, sekolah melakukan evaluasi untuk

menganalisis kendala yang dihadapi

serta menemukan strategi atau formu-

lasi yang tepat untuk keberhasilan

kegiatan pembelajaran tatap muka.

Monitoring oleh satgas Covid-19 dan

masyarakat dalam penegakan prokes

juga diperlukan agar pelaksanaan pem-

belajaran tatap muka terbatas tidak

menciptakan kluster baru penyebaran

Covid-19.  ❑

*) Suprapmi, Guru SDN Potrojayan 3

Prambanan, Sleman. 


